
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Masa remaja adalah masa di mana manusia 

memiliki daya ungkit yang luar biasa. Sehingga Prof. 

Zakiyah Derajat mendefinisikan remaja sebagai anak yang 

berada dalam masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

usia dewasa. Dalam masa ini, banyak terjadi percepatan 

pertumbuhan fisik dan psikis. Ditinjau dari segi psikis, 

sikap dan tindakan mereka tidak bisa disebut anak tetapi 

juga sepenuhnya tidak bisa dibilang dewasa, karena belum 

memiliki kematangan berpikir. Mereka ini biasanya berada 

pada rentang usia 12 sampai 23 tahun.
1
 

    Remaja sebagai sebuah tahapan dalam kehidupan 

seseorang yang berada di antara tahap kanak-kanak dengan 

tahap dewasa. Periode ini adalah ketika seorang anak muda 

harus beranjak dari ketergantungan menuju kemandirian, 
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otonomi, dan kematangan. Seseorang yang ada pada tahap 

ini akan bergerak dari sebagai bagian suatu kelompok 

keluarga menjadi bagian dari suatu kelompok, teman 

sebaya dan hingga akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai 

seorang dewasa.
2
  Maka dalam hal ini masa remaja terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu : praremaja, Remaja awal dan 

remaja lanjut.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu 

anggota tagana provisi Banten, yakni bapak Heri 

menjelaskan bahwasanya kepedulian remaja yang ada di 

provinsi Banten terkhusus di daerah perkampungan yang 

masih belum modern masih sangat minim pengetahuan  

terkait kegiatan sosial. Sehingga tidak ada tempat untuk 

mereka mengembangkan minat dan bakatnya dalam 

kehidupan bermasyarakat.
4
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Kepala kelurahan Sukajaya yakni bapak Suyanto 

menjelaskan bahwa kepedulian sosial remaja yang ada di 

kelurahan sukajaya sungguh memprihatinkan, karena yang 

beliau lihat di lingkungan masyarakat yang aktif dalam 

kehidupan masyarakat baik keagamaan, kesenian, dan 

sosial tidak nampak para remaja.  

Bapak Suyanto pun menegaskan bahwa yang 

seharusnya ikut serta dan berperan aktif dalam kehidupan 

sosial yaitu remaja, karena remaja adalah bibit unggul yang 

nantinya akan meneruskan dan mengembangkan kemajuan 

Negara ini.
5
 

Adapun remaja yang menjadi responden peneliti 

berusia 17 sampai 23 tahun yang berada di Kampung Ujung 

Tebu, Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Curug Kota Serang. 

 Kepedulian remaja terhadap sesama di zaman 

modern ini cenderung kurang. Saat ini, teknologi yang 

semakin maju justru membuat remaja terpaku pada gadget 

seperti laptop dan telepon pintar. Tayangan televisi yang 
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sering kali menampilkan adegan kekerasan juga 

memberikan dampak negatif.  

Remaja yang terbiasa membantu orang lain di 

sekitarnya akan memandang hidup mereka dengan cara 

positif dan memiliki harapan besar untuk masa depan 

mereka. Peduli sosial dapat dikatakan sebagai ketertarikan 

untuk ingin membantu dan menolong orang lain. Untuk 

itulah nilai yang terkandung dalam kepedulian sosial 

menjadi  penting untuk dimiliki oleh remaja. Adapun nilai 

yang terkandung dalam kepedulian sosial yaitu nilai 

kejujuran, kasih sayang, rendah hati, keramahan dan 

kebaikan yang ada  dalam kepeduian sosial.
6
 

Remaja adalah bibit unggul yang seharusnya 

berkembang secara teratur baik individual maupun 

kelompok. Sehingga tugas-tugas remaja pada umumnya 

dapat terealisasikan dengan baik tanpa  ada ketertinggalan. 

Remaja juga mempunyai peran yang sangat penting di 
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lingkungan masyarakat untuk mengembangkan tradisi, 

memperkuat adat istiadat, agar sejarah kampung yang ada 

dapat dipelihara keasliannya yang akan di salurkan secara 

turun-temurun ke penerus selanjutnya. Maka dari itu 

harapan masyarakat terletak pada remaja yang senantiasa 

berjiwa sosial yang tinggi, berpendidikan, bertintelektual 

dan berkarakter. 

   Remaja adalah penggerak utama dalam aktivitas 

sosial di lingkungan masyarakat. Jadi sosial remaja adalah 

hal yang ingin dicapai secara bersama-sama oleh para 

remaja untuk memperbaiki interaksi sehari-hari antara 

keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. 

Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan 

untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata 

sosialnya di mana individu berasal.
7
 Maka dari itu remaja 

itu sendiri memiliki kebebasan untuk melakukan 

pergerakan yang menurut mereka benar dan masuk akal. 

Sehingga mereka melakukan semua yang mereka benarkan 
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namun sesuai dengan struktur dan ketentuan atau atauran 

yang berlaku di lingkungan mereka tinggal. 

Pergerakan mereka di Kampung Ujung Tebu kurang 

terlihat dikarenakan beberapa faktor. Adapun faktor yang 

mempengaruhi mereka kurang peduli akan kehidupan sosial 

yang ada di lingkungan masyarakat Kampung Ujung Tebu 

yaitu kurangnya keberanian untuk menampilkan diri di 

umum, kurangnya ajakan dari para tokoh masyarakat 

kepada mereka, bimbingan dan pengetahuan yang mereka 

miliki kurang. Sehingga kepedulian mereka kurang 

terhadap kehidupan sosial di lingkunganya.  

Hasil penyelidikan terhadap sejumlah remaja yang 

ada di Kampung Ujung Tebu antara usia 18-29 tahun 

menunjukkan bahwa remaja yang hanya memikirkan 

kesenangannya semata, seperti menghabiskan waktu 

malamnya untuk bermain Game Online, pacaran dan santai-

santai di tempat-tempat tertentu yang biasa digunakan 

untuk kumpul  hanya sekedar minum kopi, ngobrol, dan 



bermain  game online di telpon genggamnya masing-

masing. (Pos ronda, rumah R, dan warung MD).  

Pengamatan secara langsung pun dilakukan oleh 

peneliti, untuk perbandingan dari hasil penyelidikan. 

Namun kedua hasil tersebut membuktikan bahwa benar 

adanya kepedulian sosial pada remaja di Kampung Ujung 

Tebu perlu ditingkatkan kembali agar segala harapan 

masyarakat terkait perkembangan masyarakat terletak pada 

remaja dapat terwujudkan dengan semestinya.  

Penelitian dilakukan di kampung Ujung Tebu 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Curug Kota Serang 

Provinsi Banten. Peneliti tertarik memperbaiki kembali 

semangat yang telah hilang dalam kehidupan sosial untuk 

para remaja agar menjadi sebuah kampung yang kehidupan 

sosialnya baik seperti kampung-kampung lainnya. Sehingga 

peneliti tertarik mengangkat dan menyusun skripsi ini 

dengan judul : “ Metode Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Remaja” studi di 



Kampung Ujung Tebu Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Curug Kota Serang Provinsi Banten.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kepedulian sosial remaja di 

kampung Ujung Tebu? 

2. Bagaimana penerapan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepedulian sosial remaja di Kampung 

Ujung Tebu? 

3. Bagaimana hasil bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepedulian sosial remaja di Kampung 

Ujung Tebu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kepedulian 

sosial remaja di Kampung Ujung Tebu. 



2. Untuk mengetahui  bagaimana penerapan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kepedulian sosial 

remaja di Kampung Ujung Tebu. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepedulian 

sosial remaja di Kampung Ujung Tebu. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis yaitu : 

a. Menambah kekhasan keilmuan yang berkaitan 

dengan masalah kepedulian sosial bagi remaja 

yang berperan di lingkungan masyarakat pada 

umumnya. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti tentang bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan kepedulian sosial remaja di 

kampung Ujung Tebu Kelurahan Sukajaya 

Kecamatan Curug Kota Serang. 

 

 



Secara Praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan 

masukan bagi masyarakat Kampung Ujung Tebu 

bahwa sangat diperlukan kepedulian sosial bagi 

remaja sehingga dapat ditingkatkan dan 

dipertahankan serta dikembangkan bagi seluruh 

remaja dan para tokoh maysrakat yang ada di 

Kelurahan Sukajaya. 

b. Sebagai bahan percontohan bagi kampung lain 

untuk meningkatkan kepedulian sosial remaja 

yang dilakukan oleh remaja Kampung Ujung Tebu 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Curug Kota 

Serang Provinsi Banten.  

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Terdapat berbagai judul penelitian yang 

mendiskusikan topik serupa seperti : 

1. “Pendidikan  Nilai Kepedulian Sosial Pada Kelas 

Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri Muara Reja 2 Kota 

Tegal tahun ajaran 2013-2014”. Skripsi ini ditulis oleh 



Galing Faizar Rahman. Jurusan pendidikan pra 

sekolah dan sekolah dasar. Universitas Negeri 

Yogyakarta. Pembahasan skripsi ini tentang cara guru 

menanamkan nilai kepedulian sosial kepada siswa. 

Kekhasan dalam waktu pelaksanaan tampak pada 

penggunaan cara verbal melalui motivasi, nasihat dan 

cerita berdasarkan pengalaman-pengalaman 

pribadinya yang berkaitan dengan nilai kepedulian 

sosial awal kegiatan belajar mengajar.
8
 

2. “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 

Role Playing Terhadap Kepedulian Sosial Sesame 

Teman Sebaya Di SMA Swata Islam Azizi Medan”. 

Skripsi ini ditulis oleh Silva Ardiyanti. Program studi  

Bimbingan Konseling Islam. Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan 2017. Skripsi ini membahas 

tentang peningkatan kepedulian sosial sesame teman 

sebaya pada siswa dengan menggunakan teknik Role 
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Playing  yang bertujuan membantu peserta didik 

dalam pengembangan kemampuan hubungan sosial, 

kegiatan belajar, karier/jabatan dan pengambilan 

keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui 

dinamika kelompok.
9
 

3. “Peran komunitas Komunitas Pagi Berbagi Dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Generasi Milenial 

Di Kota Semarang”. Skripsi ini ditulis oleh Palawati 

Ajeng Primasari. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 

Penjelasan skripsi ini tentang bagaimana suatu 

komunitas pagi berbagi dalam meningkatkan 

kepedulian sosial generasi milenial di Kota Semarang. 

Kekhasan dalam penelitian ini yaitu melakukan 

aktivitas offline dengan melibatkan secara langsung 

volunteer dalam kegiatan berbagai dan aktivitas online 
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dengan inspirasi berbagi melalui instagram dan 

whatsapp.
10

 

Dalam penelitian terdahulu yang relevan di atas 

peneliti menggunakan  metode bimbingan kelompok untuk  

meningkatkan kepedulian sosial remaja  di Kampung Ujung 

Tebu. Dengan judul skripsi  Metode Bimbingan Kelompok 

untuk Meningkatkan Kepedulian Sosial Remaja studi di 

Kampung Ujung Tebu Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Curug Kota Serang Provinsi Banten.   

F. Kerangka Teori  

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 

yang diberikan dalam suasana kelompok . Gadza 

mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah 

merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 

untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan 

yang tepat. Gadza juga menyebutkan bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 
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personal, vokasional dan sosial. Dengan demikian dalam 

bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk 

keperluan tertentu bagi para anggota kelompok.  

Khususnya dalam kaitannya dengan unsur 

kelompok keempat unsur tersebut yang membentuk 

kelompok, maka dapat diketahui bahwa tujuan yang hendak 

dicapai oleh kelompok tersebut ialah menerima informasi. 

Sehingga tampak beberapa hal yang menunjukkan 

homogenitas dalam kelompok yaitu :
11

 

 Pertama, bimbingan kelompok para anggota 

kelompok homogeny (yaitu satu tingkat yang sama). 

 Kedua, “masalah” yang dialami oleh semua anggota 

kelompok adalah sama, yaitu memerlukan informasi 

yang akan di sajikan itu. 

 Ketiga, tindak lanjut dari diterimanya informasi itu 

juga sama, yaitu untuk menyusun rencana dan 

membuat keputusan. 
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 Keempat, reaksi atau kegiatan yang dilakukan oleh 

para anggota dalam proses pemberian informasi (dan 

tindak lanjutnya) secara relative sama (seperti 

mendengarkan, mencatat dan bertanya), ciri 

homogenitas inilah yang menandai layanan bimbingan 

kelompok dan membedakan dari konseling kelompok.  

Layanan bimbingan dan konseling kelompok 

memberikan kehususan tersendiri terhadap pelayanan 

bimbingan dan konseling secara keseluruhan. Layanan 

kelompok ini memiliki beberapa keunggulan, yang paling 

pokok ialah bahwa ia lebih efesien, lebih ekonomis. 

Dinamika interaksi sosial yang terjadi di dalam kelompok 

memberikan warna khas yang tidak dapat terjadi pada 

konseling perseorangan misalnya, dan kekhasan ini 

memberikan keunggulan yang lain. Interaksi sosial ini 

memungkinkan terjadinya Susana bimbingan yang nyata 

(yang terjadi sehari-hari) di dalam kelompok.
12
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Suatu masyarakat tidak terlepas dari suatu 

permasalahan. Sehingga masalah kurangnya kepedulian 

sosial yang terjadi pada remaja harus ditangani dengan 

baik. Karena kepedulian sosial merupakan sikap 

memperlakukan orang lain dengan penuh kebaikan dan 

kedermawanan, peka terhadap perasaan orang lain, sikap 

membantu orang yang membutuhkan pertolongan, tidak 

pernah berbuat kasar dan tidak menyakiti hati orang 

lain.
13

   

Dalam hal ini remaja tentulah mengalami 

permasalahan dalam kepedulian sosial yang terjadi di 

masyarakat. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 

kurangnya kepedulian sosial pada remaja dianataranya 

kurangnya rasa percaya diri, kurangnya pengakuan dan 

apresiasi dari para tokoh masyarakat. Sehingga rendahnya 

kepedulian sosial remaja di lingkungan masyarakat. 

Dengan menggunakan bimbingan kelompok, 

kepedulian sosial remaja dapat diatasi dengan baik. 
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Karena dalam layanan kelompok ini memiliki beberapa 

keunggulan, yang paling pokok ialah bahwa ia lebih 

efesien, lebih ekonimis. Dinamika interaksi sosial yang 

terjadi dalam kelompok memberikan warna yang khas 

yang tidak terjadi pada konseling perorangan.
14

 Sehingga 

dengan bimbingan kelompok mampu meningkatkan 

kepedulian sosial remaja  dengan baik. Adapun tahapan-

tahapannya sebagai berikut : 

1) Tahap Pembentukan 

Proses dimana responden diberikan arahan agar 

berkonsentrasi untuk mengikuti bimbingan kelompok 

yang akan dilaksanakan. Terutama dalam tahap 

pembentukan ini ketua kelompok atau konselor 

menanyakan kesiapan dan membuat suasana menjadi 

rileks. 

2) Tahap Peralihan 

Di dalam tahap peralihan ini anggota kelompok dibuat 

agar lebih nyaman dan dalam suasana siap mengikuti 
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biimbingan kelompok yang akan dilaksanakan. 

Adapun isi dari tahap peralihan ini berupa obrolan-

obrolan yang santai atau juga berupa permainan. 

3) Tahap kegiatan  

Tahap kegiatan ini adalah tahap inti dimana ketua 

kelompok atau konselor melakukan bimbingan 

kelompok. Yang mana dalam hal ini konselor 

memberikan arahan, masukan, motivasi serta rencana 

untuk dilaksanakan oleh para responden atau anggota 

kelompok. Sehingga setelah konselor mejelaskan 

semuanya maka anggota kelompok wajib untuk 

mencontohkannya masing-masing. 

4) Tahap pengakhiran 

Tahap pengakhiran ini yaitu tahap dimana ketua 

kelompok atau konselor menyimpulkan dari 

bimbingan kelompok dalam setiap pertemuan, yang 

mana kesimpulannya dijadikan acuan untuk 

melaksanakan bimbingan kelompok ke pertemuan 

selanjutnya. 



Berikut ini adalah kerangka teori untuk 

meningkatkan kepedulian sosial remaja : 

Tabel 1.1 

Kerangka Teori Metode Bimbingan Kelompok 

Untuk Meningkatkan Kepedulian Sosial Remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Remaja yang mengalami 

kurangnya kepedulian sosial  
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Tahap 3 : Kegiatan 

Tahap 4 : 
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Kepedulian Sosial Remaja 

Remaja Mampu Meningkatkan Kepedulian Sosialnya. 

Konselor 

Menerapkan  

Metode 

Bimbingan  

Kelompok 

untuk  

Meningkatkan 

Kepedulian  

sosial Remaja 



G. Metode Penelitian 

1. Pedekatan penelitian kualitatif 

Istilah penelitian kualitatif menurut kirk & 

Miller, pada mulanya bersumber pada pengamatan 

kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan 

kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa 

metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kekhasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya.
15

 

Metode penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

dalam sosiologi sebagaimana dikemukakan oleh P.aul 

B.H Horton antara lain: Studi Cross-Sectional dan 

Longitudinal, Eksperimen Laboratorium dan 

eksperimen lapangan, dan penelitian pengamatan. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian tindakan (action 

research), yaitu bentuk penelitian refleksi diri (self-

reflective) yang dilakukan oleh para partisipan dalam 

situasi sosial dalam rangka meningkatkan pemahaman 

mereka tentang praktik tersebut.
16

 

Selain itu, penelitian ini pada dasarnya 

merupakan metode penelitian yang dilakukan oleh 

perorangan atau kelompok pada ranah praktis yang 

ditujukan untuk memperbaiki kualitas kinerjanya, 

sehingga melibatkan seluruh partisipan secara aktif 

dalam proses penelitian tersebut.
17

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kampung Ujung Tebu 

Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Curug, Kota Serang, 

Provinsi Banten. Waktu penelitian bulan Desember – 

Juni 2020. 
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3. Subjek penelitian 

Pada penelitian ini dengan melakukan 

bimbingan kelompok dengan menggambil sampel 5 

remaja dari jumlah  40  remaja yang ada di Kampung 

Ujung Tebu. Yang mana 5 remaja ini merupakan anak 

para tokoh masyarakat yang mempunyai peran sangat 

penting dalam mempengaruhi perkembangan 

kepeduliaan remaja di kampung Ujung Tebu. Dan 

peneliti berperan aktif sebagai penggerak bagi subjek 

untuk meningkatkan kepedulian sosial remaja. 

Selanjutnya didukung dengan sumber data lain yang 

sekiranya dapat membantu pergerakan dalam bidang 

sosial yaitu : Instansi Kelurahan Sukajaya yaitu Bapak 

Suyanto selaku bapak lurah, Bapak Samsuri selaku 

bapak ketua RT kampung Ujung Tebu, dan Bapak 

Saepi selaku ketua pemuda kampung Ujung Tebu. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian dibutuhkan objek atau 

sarana penelitian yang objek atau sarana tersebut 



umumnya eksis dalam jumlah yang besar dan banyak. 

Dalam suatu survei penelitian, tidaklah harus meneliti 

semua individu  yang ada dalam populasi objek 

tersebut. dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau 

contoh sebagai representasi objek penelitian. Oleh 

karena itu, persoalan penting dalam pengumpulan data 

yang harus diperhatikan adalah bagaimana dapat 

dipastikan atau diyakini bahwa sampel yang 

ditetapkan adalah representatif.
18

 

a) Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara berstruktur. Dalam 

Day in the Field, Mallinowski menunjukkan 

sangat pentingnya wawancara wawancara tak 

berstruktur dalam melakukan penelitian lapangan, 

ketimbang wawancara berstruktur yang memiliki 

                                                           
18

 Burhan Bungin (Ed.). Metodologi penelitian kualitatif,……,  h.43-

44. 



dua kelemahan yang diistilahkannya capital 

offense.
19

 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti yang 

pertama kali dengan bapak ketua RT, ketua 

pemuda, kepala kelurahan sukajaya dan 5 orang 

remaja sebagai sampel dalam penelitian yang 

peneliti lakukan di kampung Ujung Tebu. 

b) Pengamatan 

Pengamatan juga digunakan sebagai metode 

utama, di samping wawancara tak berstruktur, 

untuk mengumpulkan data. Pertimbangan 

digunakannya teknik ini adalah bahwa apa yang 

orang katakan, seringkali berbeda dengan apa 

yang orang itu lakukan. Dalam pengamatan, 

digunakan strategi nonitervensi. Oleh karena itu, 

pemakaian alat bantu perekam (jika diperlukan) 

hanya dilakukan pada cara-cara tertentu yang 
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melibatkan banyak orang, bukan pada aktivitas 

individual. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu penelitian kepada 5 remaja dan para tokoh 

masyarakat seperti bapak lurah, bapapk RT, ketua 

pemuda dan keluarga klien.  

c) Kongruensi dan Konsistensi pengumpulan data 

Kongruensi identik validitas internal, dan 

konsistensi atau dependability untuk relibialitas 

data penelitian kualitatif.  

d) Dokumen 

Yang dimaksud dokumen adalah rekaman 

peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 

menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 

interpretasi yang berhubungan sangat dekat 

dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
20
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan analisis data  kualitatif dengan model 

Miles dan Huberman, yaitu dengan tahapan sebagai 

berikut : 

a. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan pemuasatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data “kasar” yang muncul catatan-catatan 

lapangan. Degan demikian bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, 

mengategorisasikan, mengarahkan, membuang 

data yang tidak perlu, yang mengorganisasikan 

data sedemikian rupa sehingga akhirnya data 

terkumpul dapat di verifikasi.  

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan 



kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif.  

c. Menarik kesimpulan  

Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan 

kegiatan diakhir penelitian kualitatif . Penenlitian 

harus sampai pada kesimpulan dan harus 

melakukan verifikasi, baik dari segi makna 

maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati 

oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan.
21

 

H. Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan skripsi ini penulis 

mengelompokkan menjadi lima bab, dimana masing-

masing bab mengandung  sub bab secara sistematik, yang 

dimaksud supaya dapat gambaran yang jelas tentang apa 

yang diuraikan di dalamnya, sehingga pembaca dapat 

memahami intinya dengan mudah dan jelas. 
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Adapun sistematika pembahasanya sebagai 

berikut: 

Bab pertama : Pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua :  Landasan Teori yang meliputi 

Bimbingan Kelompok, Kepedulian Sosial dan Remaja. 

Bab ketiga :  kondisi Remaja di Kampung Ujung 

Tebu, yang meliputi Gambaran umum Kampung Ujung 

Tebu, bentuk ketidakpedulian sosial remaja di Kampung 

Ujung  Tebu, faktor penyebab ketidakpedulian remaja. 

Bab keempat : Penerapan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan kepedulian sosial remaja di 

kampung Ujung Tebu, Hasil bimbingan kelompok 

terhadap kepedulian sosial remaja di kampung Ujung 

Tebu. Dan faktor peting dan penghamabat dalam proses 

bimbingan kelompok.  

Bab kelima : Penutup, yang meliputi kesimpulan 

dan saran-saran. 


